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ABSTRAK 

 

PENGARUH SUBSTITUEN KLORO PADA SENYAWA 

2,2’-DIKLORODIBENZALASETON TERHADAP AKTIVITAS 

ANTIMALARIA DENGAN METODE MIKROSKOPIS 

PEWARNAAN GIEMSA 

 

KRISTINA VIRANDA TANBORA 

2443018221 

 

Senyawa dibenzalaseton merupakan analog monokarbonil dengan 

struktur mirip kurkumin, yang salah satu aktivitasnya sebagai antimalaria 

terhadap Plasmodium falciparum. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh dari gugus 2-kloro pada senyawa 2,2’-

diklorodibenzalaseton (3) terhadap aktivitas antimalaria dibandingkan 

dengan senyawa dibenzalaseton (2). Senyawa (3) disintesis berdasarkan 

reaksi kondensasi Claisen-Schmidt dengan mereaksikan 2-klorobenzaldehida 

dan aseton (2:1) menggunakan katalis NaOH  20% dengan pengadukan pada 

suhu kamar selama 30 menit. Hasil uji IR dan 1H-RMI menunjukkan adanya 

cincin benzena, substituen kloro posisi orto, keton terkonjugasi, dan gugus 

alkena konformasi trans. Dapat disimpulkan sebagai senyawa 2,2’-

diklorodibenzalaseton (rendemen 85%, serbuk kuning, tl. 125-127ºC). Uji 

aktivitas antimalaria dilakukan dengan metode mikroskopis pewarnaan 

Giemsa terhadap Plasmodium falciparum strain 3D7 sensitif klorokuin. Tiga 

sampel yang diuji; yaitu klorokuin (1), dibenzalaseton (2), dan 2,2’-

diklorodibenzalaseton (3) dengan konsentrasi 0,001 ppm, 0,01 ppm; 0,1 ppm, 

1 ppm, 10 ppm dan 100 ppm. Hasil uji menunjukkan nilai IC50 senyawa (1), 

(2) dan (3) berturut-turut (0,014, 2,273 dan 18,334) µg/ml. Senyawa (2) dan 

(3) aktif sebagai antimalaria, tetapi kurang potensial dibandingkan dengan 

senyawa (1). Gugus 2-kloro pada senyawa (3) menurunkan aktivitas 

antimalaria.  

  

Kata kunci: kondensasi Claisen-Schmidt, 2,2’-diklorodibenzalaseton, 

antimalaria, pewarnaan Giemsa 
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ABSTRACT  

 

CHLORO GROUP EFFECT IN 2,2’-

DICHLORODIBENZALACETON ON ANTIMALARIAL ACTIVITY 

BY GIEMSA STAINING MICROSCOPIC METHOD 

 

KRISTINA VIRANDA TANBORA 

2443018221 

 

Dibenzalacetone is a monocarbonyl analogue to curcumin, which 

one of its activities is as antimalarial against Plasmodium falciparum. This 

research aimed to determine the effect of 2-chloro substituent on 2,2'-

dichlorodibenzalacetone (3) affected its antimalarial activity compared with 

dibenzalacetone (2). The compound (3) was synthesized by the Claisen-

Schmidt condensation reaction by reacting 2-chlorobenzaldehyde and 

acetone (2:1) with 20% NaOH as catalyst with stirring at room temperature 

for 30 min. The results of IR and 1H-NMR test showed the presence of 

benzene ring, ortho-position chloro substituent, conjugated ketones, and 

trans-confroming alkene groups. It can be concluded as a 2,2’-

dichlorodibenzalaceton compund (85% yield, yellow powder, mp. 125-

127ºC). The antimalarial activity test was determined using a Giemsa staining 

microscopic method against P. falciparum strain 3D7 sensitive chloroquine. 

Three samples were tested; namely chloroquine (1), dibenzalacetone (2), and 

2,2'-dichlorodibenzalacetone (3) with concentrations 0.001; 0.01; 0.1; 1; 10 

and 100 ppm. The results showed IC50 values of compounds (1), (2) and (3), 

respectively (0.014, 2.273, and 18.334) µg/ml. Compound (2) and (3) were 

active as antimalarial agent, but had less potency than compound (1). The 2-

chloro substituent of compound (3) reduced the antimalarial activity.  

 

Keywords: Claisen-Schmidt condensation, 2,2’-dichlorodibenzalacetone, 

antimalarial, Giemsa staining 
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